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Abstrak
 

Skripsi ini membahas mengenai bentuk-bentuk kekerasan personal yang dialami oleh tiga anak jalanan laki-

laki binaan Rumah Singgah Dilts Foundation di ruang publik. Penelitian ini menggunakan pendekatan

penelitian "Kualitatif", tipe penelitian "Deskriptif Berkesinambungan", dan desain penelitian "Deskriptif

Studi Kasus". Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberagaman (diversity) dan kekhususan

(particularity) obyek studi. Dan hasil akhir yang ingin diperoleh adalah bukan untuk menggeneralisir hasil

temuannya, namun untuk menjelaskan keunikan kasus yang sedang dikaji.

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan sejumlah bentuk kekerasan personal yang dialami oleh anak jalanan

laki-laki binaan Rumah Singgah Dilts Foundation di ruang publik, yaitu: kekerasan fisik, psikologis dan

finansial/ekonomi. Kekerasan personal tersebut ada yang berupa aktual "actual violance" dan ada yang baru

bersifat potensial "potential violance".

Bentuk Kekerasan Fisik: pemukulan, penendangan, pengeroyokan, dan penarikan pakaian secara paksa,

penyekapan, dan upaya penutupan mata korban dengan kain dan menundukan kepala ke bawah jok mobil

secara paksa. Pelaku umumnya adalah anak jalanan lain, preman jalanan, anggota kepolisian, dan anggota

satpol pp.

Bentuk Kekerasan Psikologis: pencemoohan berupa kata-kata kasar, intimidasi berupa ancaman, menakut-

nakuti dengan senjata api, penolakan sosial, penguntitan. Pelaku umumnya adalah anak jalanan lain, supir

bis, kenek bis dan penumpang kendaraan umum, supir pengendara kendaraan pribadi, dan anggota

kepolisian.

Bentuk Kekerasan Finansial: perampasan uang hasil mengamen, perampasan harta benda milik pribadi,

tindakan pengaturan keuangan. Pelaku umumnya adalah anak jalanan lain, kordinator pengamen jalanan,

dan anggota kepolisian.

......This undergraduate thesis discusses about the forms of personal violence experienced by three men's

street children from Dilts Foundation Shelter Houses that occurred in public spaces. This study uses the

research approach 'Qualitative', this type of research 'Sustainable descriptive', and research design

'Descriptive Case Study'. So, this study aims to determine diversity and particularity object of study. And

who wants to obtain the final result is not to generalize findings, but to explain the uniqueness of the case

under review.

The results of this study show some form of personal violence experienced by street children of men from

Dilts Shelter House Foundation that occurred in public spaces, namely: physical, psychological and financial

/ economic. Personal violence exists in the form of actual 'actual violence' and there is a potential new

'potential violence'.

Forms of Physical Violence: beatings, kicking, beatings, and forced the withdrawal of clothing,
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confinement, and efforts to close the eyes of the victim with a cloth and lowered his head under the car seat

by force. Perpetrators are usually other street children, street thugs, members of the police, and members of

Satpol PP.

Forms of Psychological Violence: scorn of harsh words, threats of intimidation, threatening with a firearm,

social rejection, stalking. Perpetrators are usually other street children, bus drivers and passenger vehicles

public, a driver for drivers of private vehicles, and police officers.

Forms of Finance: Deprivation of money busking, deprivation of private property, measures of financial

arrangements. Perpetrators are usually other street children, the coordinator of street singers, and members

of the police.


